BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut ini merupakan beberapa hal yang dapat disimpulkan oleh penulis selama
pelaksanaan penelitian dilakukan, yaitu:

1. PT Garuda Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
jasa transportasi udara milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berdiri
selama 69 tahun. Perusahaan menawarkan berbagai macam jasa kepada pihak
internal maupun eksternal, seperti jasa penerbangan, jasa kesehatan, jasa
perbaikan dan perawatan pesawat, jasa pendidikan, dan jasa-jasa lainnya yang
berhubungan dengan transportasi udara menggunakan pesawat. Untuk
mencapai visi dan misi perusahaan, menjadi perusahaan penerbangan terbaik di
Indonesia, memafaatkan peluang pasar yang terus berkembang, serta
meningkatkan penjualan dan laba perusahaan maka terbentuk strategi network
expansion pada tahun 2013 yang dilaksanakan melalui ekspansi pada tahun
2013 hingga 2017 yang merupakan keberlanjutan dari pelaksanaan strategi
perusahaan di tahun-tahun sebelumnya. Ekspansi yang dilakukan perusahaan
merupakan penambahan jumlah armada dari 140 unit pada tahun 2013 menjadi
202 unit pada tahun 2017, penambahan destinasi domestik dan internasional
dari 63 destinasi pada tahun 2013 menjadi 88 destinasi di tahun 2017, serta

penyesuaian rute penerbangan yang dianggap menguntungkan bagi perusahaan.

2. Pelaksanaan ekspansi yang dilakukan PT Garuda Indonesia Thk membantu
dalam meningkatkan pendapatan usaha dengan penambahan jumlah armada,
destinasi domestik, dan destinasi internasional. Namun, peningkatan tersebut
belum cukup tinggi dibandingkan dengan peningkatan beban usaha yang tinggi,
occupancy rate yang tidak mengalami perubahan secara signifikan, serta
dengan total assets turnover yang relatif stabil. Hal tersebut membuat laba
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(rugi) perusahaan selama tahun 2013 hingga 2017 bergerak secara fluktuatif
serta terdapat kerugian besar di tahun 2014 dan tahun 2017. Dengan
kekurangan biaya untuk menjalankan operasional maupun untuk tetap
melaksanakan ekspansi membuat utang jangka pendek maupun utang jangka
panjang perusahaan meningkat sehingga menyebabkan pergerakan neraca terus
mengalami peningkatan yang tidak baik setiap tahunnya, karena tingkat

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang terus menurun.

. Adapaun hasil analisis kinerja keuangan PT Garuda Indonesia Tbk terkait
pelaksanaan network expansion pada periode 2013 hingga 2017 berdasarkan
rasio keuangan, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
dinilai kurang baik. Hal ini secara jelas dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio
keuangan yang terdiri dari:
e Rasio Likuiditas
PT Garuda Indonesia Thk mengalami peningkatan dalam hutang jangka
pendek yang jumlahnya telah melebihi aset maupun modal perusahaan.
Maka perusahaan dapat dikatakan tidak likuid karena tidak bisa membayar
hutang jangka pendek menggunakan aset lancar maupun kas dan setara kas.
e Rasio Solvabilitas
Pertambahan total hutang yang dimiliki PT Garuda Indonesia Tbk setiap
tahunnya memiliki peningkatan untuk membantu pelaksanaan network
expansion. Dengan total aset maupun ekuitas yang dimiliki perusahaan
masih belum bisa membayar seluruh total kewajiban yang dimiliki sehingga
Garuda Indonesia tidak solvable.
e Rasio Aktivitas
Pemanfaatan sumber daya yang tidak maksimal miliki PT Garuda Indonesai
Tbk mengakibatkan pendapatan usaha tidak sebesar yang di harapkan

apabila dibandingkan dengan perusahaan lain di industri yang sama.
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e DuPont System
Penggunaan DuPont system akan mengarahkan titik permasalahan yang
dimiliki oleh PT Garuda Indonesia Thk sehingga memiliki tingkat
profitabilitas yang rendah selama 5 periode terakhir, dimana beban usaha
yang dimiliki terlalu besar sehingga perusahaan terus mengalami kerugian.
Beban usaha yang dimiliki dapat terdiri dsri beban fix yang tidak bisa di
hindari dan beban non-fix.

e Rasio Pasar
Tingkat kepercayaan investor maupun Kkreditor kepada PT Garuda
Indonesia Thk dikatakan rendah, karena kinerja keuangan perusahaan terus
mengalami peenurunan. Dapat dilihat dari dividen yang diberikan kepada
pemegang saham hingga laba (rugi) perusahaan selama 5 periode terakhir
sangat buruk, dimana hal tersebut sangat mempengaruhi penilaian pihak-

pihak investor.

Secara keseluruhan dapat dilihat dari segi arus kas yang dimiliki oleh PT
Garuda Indonesia Tbk yang terus melakukan network expansion dengan tujuan
untuk menjadi perusahaan terbaik di Indonesia. Namun, pelaksanaan ekspansi
yang telah melampaui kemampuan perusahaan mengakibatkan Kkinerja
keuangan menjadi buruk selama periode 2013 hingga 2017. Hal tersebut dapat
mempengaruhi keberlangsungan perusahaan dari segi operasional, investasi,

dan lain sebagainya.

5.2 Saran
PT Garuda Indonesia Tbk bisa melanjutkan peningkatan Kinerja perusahaan, namun
disarankan dalam melakukannya untuk:
1. Melaksanakan ekspansi dalam penambahan jumlah armada yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, namun tetap disesuaikan
dengan destinasi dan rute yang dimiliki perusahaan sehingga ekspansi tersebut

sesuai dengan kebutuhan dalam segi pemasaran maupun operasional.
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Melaksanakan ekspansi dalam penambahan jumlah destinasi dengan rute dan
jumlah penerbangan, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan dalam segi
pemasaran maupun kebutuhan pasar.

Mengembangkan penerbangan Citilink sebagai entitas anak perusahaan untuk
bergerak dalam penerbangan domestik dengan jumlah jam penerbangan yang
sesuai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia.

Mempertimbangkan dengan baik penggunaaan utang atau pinjaman sebagai
sumber modal perusahaan.

. Fokus dalam meningkatkan pendapatan usaha dan mengembangkan pelaksana-

an strategi efisiensi biaya.
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